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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian  untuk mengetahui  penampilan reproduksi sapi betina 
Peranakan Ongole dan Peranakan Limousin yang meliputi Service per Conception, 
Days Open, Calving Interval, dan Conception Rate. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Sapi Peranakan Ongole   50 ekor dan Sapi Peranakan Limousin  
50 ekor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, pengumpulan 
data dilakukan primer dan sekunder.  Variabel yang diamati adalah Service per 
conception (S/C), Days open (DO), Calving interval (CI), Conception rate (CR),  Hasil 
penelitian menunjukkan S/C sapi Peranakan Ongole 1,28 dan sapi Peranakan Limousin 
1,34. Days Open (DO) sapi Peranakan Ongole 130,27±20,99  hari, sedangkan pada 
sapi Peranakan Limousin sebesar 149,32±24,19 hari. Conception Rate  sebesar 75,34% 
pada sapi Peranakan Ongole dan 66% pada sapi Peranakan Limousin dan untuk CI 
pada sapi Peranakan Ongole sebesar 414,97±25,53  hari sedangkan pada sapi 
Peranakan Limousin sebesar 433,67±24,39 hari. Disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan penampilan reproduksi sapi Peranakan Ongole dan Peranakan Limousin. 

  
Kata Kunci: Service per Conception, Days Open, Calving Interval and Conception 

Rate 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to know the difference of reproductive 

performans Filial Ongole and Filial Limousine covering Service per Conception, Days 
Open, Calving Interval, and Conception Rate. The materials used in this study is to 
Filial Ongole by the number 50 objects and Filial Limousin Cattle with the number of 
50 objects. The method used in this research is the gathering of primary and secondary 
data. The observed variables are Service per conception (S / C), Days open (DO), 
Calving interval (CI), Conception rate (CR),  

The experiment showed that  S / C , DO, CR and CI   of Filial Ongole  were 34 
1.28;130.27 ± 20.99 days, 75.34%;  414.97 ± 25.53 days and for Filial Limousin were  
1,34; 149,32±24,19 days; 66 %;433,67±24,39days respectively.  It was concluded  that 
there was   difference of  reproductive performans between Filial Ongole and Filial 
Limousin. 
Key words : Service per Conception, Days Open, Calving Interval and Conception 

Rate. 
 
PENDAHULUAN 

Secara nasional, kebutuhan sapi 
potong untuk memenuhi konsumsi 

daging sapi di Indonesia setiap tahun 
selalu meningkat, sejalan dengan 
bertambahnya jumlah penduduk, 
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peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat serta semakin 
tingginya tingkat kesadaran masyarakat 
akan pentingnya protein hewani. 
Dipihak lain, kemampuan 
penyediaannya tumbuh lebih rendah 
dari pada pertumbuhan permintaannya, 
akibatnya impor bakalan dan daging 
terus menunjukkan jumlah yang makin 
meningkat. Untuk mengurangi 
kesenjangan ini, diperlukan berbagai 
upaya yang mampu meningkatkan 
produktivitas, khususnya pada 
peternakan sapi potong rakyat 
(Sondy,Cecep dan Anita, 2009). 

 Populasi sapi potong pada 
tahun 2009 mencapai 12,6 juta ekor 
dari sebelumnya sebanyak 11, 8 juta 
ekor. Jumlah ini meningkat sekitar 
4,4% per tahun, tetapi tetap belum 
mampu memenuhi kebutuhan daging 
sapi. Jumlah tersebut hanya mampu 
menyuplai 60% penyediaan daging sapi 
lokal yang mencapai 264 ribu ton dari 
total kebutuhan 322 ribu ton,  58,1 ribu 
ton diambil dari daging sapi bakalan  
impor. (Direktorat Jendral Peternakan, 
2009). 

Berbagai upaya telah dilakukan 
pemerintah untuk meningkatkan 
produktivitas sapi di dalam negeri. 
Berbagai macam bangsa sapi potong 
telah diimpor baik berupa ternak hidup 
maupun dalam bentuk semen beku 
untuk disilangkan dengan ternak lokal 
sehingga menghasilkan sapi-sapi 
silangan (Hartati, Maryono, dan 
Wijono, 2005; Aryogi, 2006). 

Keberhasilan usaha 
perkembangbiakan sangat terkait 
dengan performans reproduksi dan 
tingkat mortalitas induk dan anak. 
Faktor performans reproduksi yang 
penting antara lain adalah: (i) angka 
kebuntingan (CR), (ii) jarak beranak 

atau calving interval (CI), (iii) service 
per conception atau S/C, serta (iv) jarak 
antara melahirkan sampai bunting 
kembali (DO). Berlatar belakang hal di 
atas maka perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui perbedan 
penampilan reproduksi antara sapi PO 
dan Peranakan Limousin. 

 
MATERI DAN METODE 

Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data rekording 
reproduksi induk 50 ekor sapi 
Peranakan Ongole dan  50 ekor induk 
sapi  Peranakan Limousin  di 
Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus.  
Variabel yang diamati adalah Days 
open (DO), Service per Conception 
(S/C), Calving Interval (CI), 
Conception Rate (CR). Data dianalisis 
secara kuantitatif, yaitu data yang 
diperoleh dari angka – angka Days 
Open (DO), Service per Conception 
(S/C), Calving Interval (CI),   dan 
Conception Rate (CR). Angka DO dan 
CI dianalisa menggunakan uji 
kesamaan dua rata-rata yaitu uji-t tidak 
berpasangan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan data (Dajan, 1996).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1.Service per Conception (S/C)  
 Service per Conception sapi PO 
dan sapi Peranakan Limousin 
ditampilkan pada Tabel  2  

Sapi Peranakan Ongole 
memiliki angka S/C yang lebih rendah 
dibandingkan dengan sapi Peranakan 
Limousin. Astuti (2004) menyatakan 
semakin rendah nilai S/C maka 
semakin tinggi nilai fertilitasnya, 
sebaliknya semakin tinggi nilai S/C 
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akan semakin rendah tingkat 
fertilitasnya. Dari hasil penelitian 
menunjukkan angka nilai S/C yang 
baik, karena menurut Affandi (2003)  
menyebutkan nilai S/C yang normal 
adalah 1,6 sampai 2,0.  

 Apabila S/C rendah, maka nilai 
kesuburan sapi betina semakin tinggi  
dan apabila nilai S/C tinggi, maka 
semakin rendah tingkat kesuburan sapi-
sapi betina tersebut 

 
Tabel 1. Nilai Service per Conception (S/C) pada Sapi Peranakan Ongole dan 

Peranakan Limousin. 
 
No Jenis Sapi (n) Nilai S/C 
1 Peranakan Ongole  (50) 1,28 
2 Peranakan Limousin (50) 1,34 

 
  
2. Days Open  
 Days Open  (DO) sapi PO dan 
sapi Peranakan Limousin ditampilkan 
pada Tabel 2. 
 Rata-rata CI sapi Peranakan 
Limousin lebih panjang bila 
dibandingkan dengan sapi Peranakan 
Ongole dan berdasarkan uji-t tidak 
berpasangan  memperlihatkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05). Nilai 
CI pada penelitian ini belum ideal, 

menurut pendapat Hadi dan Nyak 
Ilham (2004) bahwa jarak waktu 
beranak (CI) yang ideal adalah 12 
bulan, yaitu 9 bulan bunting dan 3 
bulan menyusui, hal ini ditambahkan 
oleh Ball and Peters (2004) bahwa 
efisiensi reproduksi dikatakan baik 
apabila seekor induk sapi dapat 
menghasilkan satu pedet dalam satu 
tahun

  
Tabel 2 . Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi DO 

No Jenis Sapi  x  ± sd  

1               Peranakan Ongole   130,27±20,99a 

2 Peranakan Limousin  149,32±24,19b 

 Superskrip pada lajur yang berbeda menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 
Rata-rata DO sapi Peranakan 

Limousin lebih panjang bila 
dibandingkan dengan sapi Peranakan 
Ongole dan berdasarkan uji-t (lampiran 
10) tidak berpasangan memperlihatkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05). Rrata-
rata DO di Kecamatan Pagak  cukup 
panjang, menurut Anderson, Burris, 
John dan Bullock (1994), jarak bunting 

kembali untuk meningkatkan efisiensi 
reproduksi harus 80-85 hari setelah 
beranak. DO sapi PO dan Peranakan 
Limousin dilokasi penelitian lebih 
rendah jika dibandingkan hasil 
penelitian Dwiyanto (2005) di 
Yogyakarta yaitu DO sapi PO 158 hari 
sedangkan pada sapi silangan besar DO 
189 hari. 
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3. Calving interval (CI) 
  Calving Interval ditentukan 
oleh lama kebuntingan  dan  lama  
waktu  kosong. Data CI ditampilkan 
pada Tabel 3. 
 Rata-rata CI sapi Peranakan 
Limousin lebih panjang bila 
dibandingkan dengan sapi Peranakan 
Ongole dan berdasarkan uji-t tidak 
berpasangan  memperlihatkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05). Nilai 

CI pada penelitian ini belum ideal, 
menurut pendapat Hadi dan Nyak 
Ilham (2004) bahwa jarak waktu 
beranak (CI) yang ideal adalah 12 
bulan, yaitu 9 bulan bunting dan 3 
bulan menyusui, hal ini ditambahkan 
oleh Ball and Peters (2004) bahwa 
efisiensi reproduksi dikatakan baik 
apabila seekor induk sapi dapat 
menghasilkan satu pedet dalam satu 
tahun

 
Tabel 3. Nilai Rata-rata Calving Interval (CI) 
No Jenis Sapi  x  ± sd  
1             Peranakan Ongole  414,97±25,53a 

2 Peranakan Limousin  433,67±24,39b 

 Superskrip pada lajur yang berbeda menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
  
.  
4. Conception Rate (CR)  

  Conception Rate sapi 
Peranakan Ongole dan  Peranakan                           
Limousin ditampilkan pada Tabel 4 

Conception Rate sapi PO lebih 
baik bila dibandingkan sapi Peranakan 
Limousin.  Phlilips (2001) menyatakan 
bahwa CR pada sapi yang dikawinkan 
dengan Inseminasi Buatan dapat 
mencapai 65%.   Kemampuan sapi 
betina untuk bunting pada inseminasi 
pertama sangat dipengaruhi oleh variasi 
lingkungan.  

 

Nutrisi pakan yang diterima 
oleh sapi sebelum dan sesudah beranak 
juga berpengaruh terhadap CR, sebab 
kekurangan nutrisi sebelum melahirkan 
dapat menyebabkan tertundanya siklus 
estrus (Bormann, Totir dan Kach-man 
2006).  Nilai CR sapi PO dan 
Peranakan Limousin di Kecamatan 
Pagak lebih rendah jika dibandingkan 
hasil penelitian Dwiyanto (2005) di 
Yogyakarta yaitu CR sapi PO 80% 
sedangkan pada sapi silangan besar CR 
68%. 

Tabel 3. Nilai Conception Rate (CR) 
 . 

No Jenis Sapi  CR (%) 

1 Peranakan Ongole 75,34 
2 Peranakan Limousin 66 
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KESIMPULAN  
Terdapat perbedaan performans 

reproduksi sapi Peranakan Ongole dan 
sapi Peranakan Limousin.  Sapi 
Peranakan Ongole mempunyai 
penampilan reproduksi yang 
ditunjukkan  nilai Days Open (DO), 
Service per Conception(S/C), dan 
Calving Interval (CI)  lebih baik  bila 
dibandingkan sapi PO.   
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